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Pertama, jika dilihat dari bentuk tarinya Tari Rejang 
Watra adalah tari yang tergolong Tari Wali yang 
telah diwariskan secara turun temurun. Tarian ini 
sangat unik karena ditarikan oleh para pemangku 
pura dengan membawa seperangkat kain/petolo 
sutra yang berwarna putih dan hitam. Penari Rejang 
Wastra ditarikan oleh Jro Mangku Istri  yang 
berperan sebagai pedagang dari Jawa, dan 
Pemangku Lanang / Jro Gede berperan sebagai pem-
beli dari Bali. Namun sangat disayangkan tarian ini 
terakhir kali di pentaskan pada tahun 1999 pada saat 
upacara di pura Pucak Gede Demulih. Sejak tahun 
2000 hingga sekarang tarian ini tidak bisa ditarikan 
lagi, karena tidak ada pemangku yang berani untuk 
menarikannya.

Kedua, dari segi fungsi tari Rejang Wastra termasuk 
tari upacara / jenis Tari Wali, yang khusus di tarikan 
pada saat Upacara di Pura Pucak Gede Desa Demu-
lih, namun pelaksanaannya di tarikan di Pura Penat-
araan Agung Desa Demulih. Namun karena 
pergeseran jaman tarian ini dibuatkan imitasinya 
atau di rekonstruksi untuk suatu acara, yang para 
penarinya diambil dari para pelajar, dengan 
memakai kostum yang juga sudah di modifikasi, 
begitu juga dengan kain/ wastranya, tidak memakai 
kain yang di Pura (untuk upacara).
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